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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS 

ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DENGAN ALAT PERAGA 

TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KEAKTIFAN MATERI IKATAN 

KIMIA KELAS X 

Oleh: 

Agna Khoiriah 

19104060017 

Dosen Pembimbing: Muhammad Zamhari, S.Pd.Si. M.Sc. 

 

Hasil belajar kimia dan keaktifan belajar siswa saat ini masih rendah, hal 

ini dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan penyajian 

materi pelajaran yang tidak menarik. Oleh karena itu perlunya penggunaan metode 

dan media pembeajaran yang tepat dalam menyajikan suatu materi untuk 

membantu siswa menguasai serta memahami segala sesuatu yang disajikan guru 

serta meningkatkan aktivitas dan keaktifan siswa. Terutama pada materi ikatan 

kimia yang bersifat abstrak. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah dengan metode Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan alat peraga. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui apakah terdapat 

perbedaan metode STAD dengan alat peraga terhadap hasil belajar materi ikatan 

kimia. 2) mengetahui apakah terdapat perbedaan metode STAD dengan alat 

peraga terhadap keaktifan materi ikatan kimia. 

Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas eksperimen yakni kelas X.I sebanyak 33 siswa dan 

kelas kontrol yakni kelas X.K sebanyak 33 siswa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode soal tes, kuesioner keaktifan dan lembar observasi 

keaktifan.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) terdapat perbedaan 

metode STAD dengan alat peraga terhadap hasil belajar materi ikatan kimia, 2) 

terdapat perbedaan metode STAD dengan alat peraga terhadap keaktifan materi 

ikatan kimia.Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar dan keaktifan antara siswa yang diberi metode STAD dengan alat peraga. 

Kata kunci: metode STAD, alat peraga, hasil belajar, keaktifan, ikatan kimia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kurikulum 2013 (K-13) merupakan kurikulum yang digunakan pada 

setiap satuan pendidikan di Indonesia sejak tahun ajaran baru 2013/2014. 

Namun, K-13 baru diberlakukan secara serentak di setiap satuan pendidikan 

pada tahun ajaran baru 2014/2015. Di tahun 2021 hingga 2022 

Kemendikbud Ristek menerbitkan kebijakan mengenai penggunaan 

Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum merdeka (Arifa, 

2022). Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan secara terpadu (Wiwin, 2018). Dalam pelaksanaannya, 

Kurikulum 2013 menemui banyak kendala diantaranya: 1) Kurangnya 

pemahaman guru kelas tentang implementasi Kurikulum 2013; 2) 

Kurangnya buku panduan dan buku siswa individu; dan 3) Persoalan 

mengenai penambahan jam pelajaran di semua jenjang pendidikan 

(Telaumbanua, 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Shidiq 

(2015) menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam implementasi K-13 masih 

kurang optimal akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan guru sehingga 

pemahaman dan pelaksanaannya tidak optimal.  

Sementara Kurikulum Darurat adalah kurikulum yang 

dikembangkan dan dilaksanakan pada satuan pendidikan pada keadaan 

darurat dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku dan kondisi 

keterbatasan masing-masing satuan pendidikan di keadaan darurat. 

Keadaan darurat yang dimaksud bukan hanya pada masa darurat wabah 

Corona Virus Disease (COVID-19), tetapi berlaku pula pada masa darurat 

karena terjadi bencana alam, kerusuhan sosial dan sebagainya (Arsyad, 

2021). Kurikulum Darurat disusun berdasarkan kurikulum nasional (Didit, 

2021) dan disempurnakan agar proses belajar mengajar berjalan dengan 

baik dan siswa tidak merasa terbebani (Dwi, 2020). Adapun penerapan dari 
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Kurikulum Darurat adalah menyederhanakan RPP, memperpendek durasi 

jam pelajaran dari 8 jam menjadi 4 jam perhari, dan memberikan tugas 

tambahan di rumah pada siswa (Saprawi, 2022). Dalam pelaksanaannya, 

Kurikulum Darurat menemukan beberapa kendala: 1) Jaringan internet 

yang tidak memadai; 2) Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi; 

dan 3) Kurangnya fasilitas belajar (gawai atau laptop) (Sholihah, 2022). 

Maka dari itu Kurikulum Merdeka ditetapkan sebagai upaya pemulihan 

pembelajaran dan penyempurnaan dari Kurikulum 2013 (Dewi, 2022). 

Kurikulum Merdeka didefinisikan sebagai desain pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan 

menunjukkan bakat alaminya dengan cara yang tenang, santai, 

menyenangkan, bebas stres dan tekanan (Restu, 2022). Kurikulum 

Merdeka menawarkan tiga alternatif yang disesuaikan dengan kesiapan 

tenaga kependidikan dan guru. Pertama, memberikan kebebasan kepada 

satuan pendidikan untuk menerapkan beberapa bagian prinsip Kurikulum 

Merdeka. Kedua, memberikan keleluasaan bagi setiap satuan pendidikan 

dalam menggunakan perangkat pengajaran yang ada. Ketiga, memberikan 

keleluasaan bagi setiap satuan pendidikan dalam mengembangkan 

perangkat ajar (Arifa, 2022). Kemendikbud Ristek menjelaskan bahwa 

Kurikulum Merdeka berfokus pada materi yang esensial dan 

pengembangan keterampilan siswa secara bertahap sehingga siswa dapat 

belajar lebih dalam, bermakna dan menyenangkan, serta tidak terburu-

buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan 

proyek, siswa mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk secara 

aktif mengeksplorasi informasi aktual, dan mendukung pengembangan 

profil dan keterampilan pelajar Pancasila (Dewi, 2022). Maka, guru harus 

mampu mengembangkan metode dan strategi pembelajaran berbasis 

kebutuhan dan perkembangan (Mulyasa, 2021). Sebagian besar metode 

dalam Kurikulum Merdeka mengadopsi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered learning) yakni diantaranya model saintifik, 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, 

observasi, tanya jawab hingga presentasi (Mulyasa, 2021). 
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah metode yang 

melibatkan siswa dalam belajar dengan memperhatikan kualitas 

pembelajarannya (Dyah, 2021). Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

adalah strategi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pembelajar 

(subyek) yang aktif dan mandiri, dengan secara psikologi mengkondisikan 

sebagai pembelajar dewasa, bertanggung jawab penuh atas 

pembelajarannya, dan dapat belajar di luar kelas (Berata, 2022). Metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dinilai sangat efektif dalam 

meningkatkan proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal bagi siswa (Kodir, 2018). Metode pembelajaran yang berpusat 

pada siswa salah satunya yakni pembelajaran kooperatif (Dyah, 2021). 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang belakangan ini mendapat perhatian dan direkomendasikan 

oleh para ahli pendidikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

(Harianja, 2022). Cooperative learning atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran  kooperatif  adalah  model  pembelajaran  yang  dilakukan 

dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kohesif (kompak- 

partisipatif), masing-masing anggota kelompok berjumlah dari 4 sampai 5 

orang, dan kelompok bersifat heterogen (kemampuan, jenis kelamin, dan 

kepribadian) (Berata, 2022). Model dalam pembelajaran kooperatif 

diantaranya Jigsaw, Group Investigation (GI), Team Game Tournament 

(TGT), Think Pair Share (TPS), Numbered Heads Together (NHT), Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Model Pembelajaran 

Kooperatif Rotating Trio Exchange, dan Students Team Achievement 

Division (STAD) (Andi, 2022). Metode Pembelajaran Kooperatif tipe 

STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

aktivitas dan interaksi antar siswa untuk saling mendorong dan membantu 

menguasai mata pelajaran untuk hasil yang maksimal (Agus, 2016). 

Dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dapat terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena mereka berani berbicara, berani 

bertanya dan menjawab pertanyaan (Prananda, 2019). 
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Sintak dalam metode kooperatif STAD adalah guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, kemudian membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok yang heterogen, lalu guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari. Selanjutnya siswa belajar dan bekerja sama 

dalam diskusi kelompok. Tahap akhir adalah semua siswa diberikan soal 

evaluasi sebagai hasil pembelajaran materi yang dipelajari, untuk 

selanjutnya hasil evaluasi akan dihitung dengan nilai kelompok dan 

penghargaan akan diperoleh kelompok dengan nilai tertinggi (Cacik, 

2022). Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD akan maksimal jika 

didukung dengan kegiatan yang menarik dan media pembelajaran yang 

menunjang proses pembelajaran (Shalehhudin, 2022). 

Selain kegiatan yang menyenangkan saat belajar, diperlukan juga 

media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk lebih memahami 

materi. Ada banyak media yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah dipahami. Salah satu 

media yang dapat digunakan dalam materi kimia yang bersifat abstrak 

adalah alat peraga pembelajaran. Alat peraga pembelajaran adalah semua 

benda dan perangkat yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk memperjelas dan mempermudah  pemahaman siswa (Juwairiah, 

2013). Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang 

didefinisikan sebagai suatu benda (manusia, objek atau benda mati) 

sebagai perantara yang digunakan dalam proses pembelajaran (Sitanggang, 

2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aderya Munika dan 

Tuti Kurniati, tes akhir yang didapatkan 20 siswa pada pembelajaran yang 

dipadukan dengan alat peraga berupa balon dan molymod memperoleh 

nilai diatas KKM, selain itu pembelajaran menjadi menyenangkan 

berdasarkan tingkat keaktifan siswa di kelas selama pembelajaran (Aderya, 

2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan Nakhleh dalam Rosi (2016), 

banyak siswa yang mengalami miskonsepsi karena proses penyerapan 

yang salah akibat terminologi kimia dan pengamatan makroskopis materi 

(dunia nyata) berbeda dan bahkan bertentangan dengan pengamatan 
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mikroskopis. Gabel dalam Erika (2016) menyatakan bahwa sebagian besar 

topik pembelajaran kimia yang berkaitan dengan representasi fenomena 

mikroskopik yang bersifat abstrak, tidak dapat dijelaskan tanpa 

penggunaan bantuan analogi atau model. Herron (1996) mendefinisikan 

fenomena abstrak sebagai “no perceptible instances”, yaitu fenomena yang 

tidak dapat langsung dipahami karena tidak adanya contoh yang dapat 

menjelaskan sifat-sifat fenomena tersebut. Keadaan ini menyulitkan siswa 

dalam memahami materi secara utuh, ketika diterapkan pada pembelajaran 

yang tidak didukung oleh media yang dapat mewakili objek abstrak 

dengan sifat dinamis melalui strategi visualisasi (Wedvik, 1998). 

Salah satu materi utama dalam mata pelajaran kimia yang 

karakteristiknya dianggap abstrak karena mengandung sifat makroskopis, 

mikroskopis, dan simbolik adalah materi ikatan kimia (Haluk, 2004). 

Materi tersebut berisi konsep-konsep yang menuntut siswa untuk 

memahami dan menghafal, seperti pemahaman tentang ikatan kimia secara 

umum, kestabilan unsur, struktur lewis, ikatan ion dan kovalen, dan ikatan 

logam (Anita, 2013). Konsep kimia yang berkaitan dengan ikatan antara 

atom atau molekul cukup abstrak dan jauh dari pengalaman sehari-hari 

dapat menimbulkan kesulitan pemahaman. Kesulitan-kesulitan ini 

merupakan sumber kesalahpahaman yang harus diminimalisir, mengingat 

pentingnya konsep ikatan kimia yang berkaitan dengan studi kimia lainnya 

seperti reaksi kimia, struktur materi, senyawa organik, protein, polimer, 

dan lain sebagainya (Ballester, 2017). Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Rahmah (2017) menunjukkan ikatan kimia adalah materi yang sulit 

untuk dipahami oleh siswa. Hal ini karena pembentukan ikatan kimia 

membutuhkan pemahaman konsep yang benar (Rahmah, 2017). Materi 

kimia yang bersifat abstrak akan menimbulkan miskonsepsi bagi siswa jika 

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan tidak tepat (Sandi, 

2012). Sejumlah faktor yang menyebabkan siswa sulit memahami materi 

kimia diantaranya karena proses pembelajaran yang berlangsung 

sebelumnya umumnya masih bersifat konvensional, berpusat pada guru, 
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dan siswa hanya menjadi pendengar dan tidak diberi peran aktif (Aderya, 

2020).  

Berdasarkan data Ujian Nasional tahun 2019 tingkat SMA dan MA 

jurusan IPA, mata pelajaran kimia mendapatkan nilai rerata sebesar 50,99 

untuk SMA dan 46,73 untuk MA. Hasil tersebut menduduki peringkat ke-4 

dari 6 mata pelajaran Ujian Nasional disusul oleh fisika dan matematika 

pada peringkat ke-5 dan 6 (Kemendikbud, 2019) hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar kimia siswa masih rendah. Untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik, hal tersebut dipengaruhi oleh keaktifan dan motivasi 

siswa (Gunawan, 2018). Keaktifan membuat pembelajaran berjalan sesuai 

dengan perencanaan guru, bentuk aktivitas siswa dapat berupa aktivitas 

pada dirinya sendiri maupun aktivitas dalam kelompok (Wibowo, 2016). 

Namun Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kharis (2019) keaktifan 

belajar tematik siswa masih tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh guru 

yang mendominasi pembelajaran dan siswa hanya menjadi pendengar yang 

pasif sehingga keterampilan siswa tidak berkembang.  Salah  satu  cara  

guru  agar  siswa  terlibat  aktif  adalah  dengan menggunakan media 

maupun metode pembelajaran yang menarik sehingga siswa antusias, aktif, 

serta memahami dan menguasai materi (Kusumawardani, 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dicari metode pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dan menyajikan materi kimia dengan cara 

menarik untuk meningkatkan pemahaman. Solusi yang mungkin adalah 

penerapan pembelajaran kooperatif yang diyakini dapat mengatasi masalah 

pembelajaran (Anita, 2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai metode pembelajaran dengan menggunakan metode 

kooperatif tipe STAD dilihat dari segi kognitif dan keaktifan mengenai 

salah satu konsep kimia, dengan judul “Pengaruh Metode Kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Alat Peraga 

Terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Materi Ikatan Kimia kelas X”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan 

yang terjadi, yaitu sebagai berikut: 

1. Perubahan kurikulum yang menyebabkan berubahnya kegiatan 

pembelajaran 

2. Metode pembelajaran yang umumnya berpusat pada guru 

3. Kimia yang merupakan ilmu pengetahuan yang seringkali dianggap 

sulit karena bersifat abstrak. 

4. Metode dan media pembelajaran yang kurang bervariatif 

5. Hasil belajar dan keaktifan yang masih rendah, terutama materi ikatan 

kimia 

6. Sulitnya siswa memahami penggambaran ikatan kimia 

7. Metode dan media pembelajaran yang kurang bervariatif 

 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti terarah dan fokus 

maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan 

diteliti yaitu: 

1. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka 

2. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X SMA 

3. Metode pembelajaran pada penelitian ini menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media alat 

peraga. 

4. Penelitian  ini  terbatas  pada  hasil  belajar  siswa 

5. Penelitian  ini  terbatas  pada  keaktifan siswa 

6. Penelitian ini terbatas pada materi ikatan kimia. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini:  

1. Apakah terdapat pengaruh metode kooperatif tipe STAD dengan alat 

peraga terhadap hasil belajar materi ikatan kimia kelas X? 
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2. Apakah terdapat pengaruh metode kooperatif tipe STAD dengan alat 

peraga terhadap keaktifan materi ikatan kimia kelas X? 

 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini  adalah:   

1. Mengetahui  pengaruh  metode  pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan alat peraga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi 

ikatan kimia kelas X 

2. Mengetahui  pengaruh  metode  pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan alat peraga berpengaruh terhadap keaktifan siswa materi ikatan 

kimia kelas X 

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang bermakna: 

1. Bagi Pendidik, dapat mengetahui metode pembelajaran dan media 

pembelajaran yang efektif untuk materi ikatan kimia, sehingga bisa 

digunakan bahkan bisa dikembangkan ketika pembelajaran di kelas 

2. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

memperoleh jawaban terkait permasalahan yang sedang diteliti dan 

dapat memberikan pandangan mengenai pengaruh metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan alat peraga yang 

kaitannya dengan hasil belajar dan keaktifan siswa 

3. Bagi Peneliti lain, hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

sumber referensi dan rujukan bagi penelitian yang sejenis. 

4. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas selama pembelajaran 

dan mendorong siswa untuk lebih aktif, serta memberi pengenalan 

pada siswa bagaimana memahami materi pembelajaran dengan 

menyenangkan sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran menggunakan 

metode Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan alat peraga terhadap hasil belajar materi ikatan kimia kelas X. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran menggunakan 

metode Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan alat peraga terhadap keaktifan materi ikatan kimia kelas X. 

 

B. Implikasi 

Penerapan pembelajaran menggunakan metode Kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) dengan alat peraga 

mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada materi ikatan 

kimia. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penerapan metode pembelajaran STAD dengan alat peraga hanya 

dilakukan pada satu kelas yakni kelas X.K yang termasuk kelas 

eksperimen 

2. Penelitian hanya dilakukan pada materi ikatan kimia 

3. Hasil belajar hanya diukur berdasarkan level kognitif C1-C4. 

4. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu dan biaya. 

 

 

 

D. Saran  

Saran yang dapat dikemukakan setelah melakukan penelitian adalah: 
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1. Bagi guru kimia disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran 

Student Team Achievement Division (STAD) dengan alat peraga 

sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran, mengacu pada 

kurikulum merdeka yang sesuai dengan tujuan profil pelajar pancasila 

untuk meningkatkan  kerjasama, kebaikan dan toleransi yang tinggi 

antar anggota kelompok 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh metode Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan alat peraga pada mata pelajaran kimia dengan materi 

yang berbeda. 
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